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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa terdapat aktivitas yang
dilakukan masyarakat di kawasan hutan Seulawah Dara bagian lereng barat
diantaranya yaitu aktivitas pembukaan lahan, perluasan lahan dan kebakaran
hutan. Kondisi tersebut apabila dilakukan secara terus menerus akan berdampak
terhadap keanekaragaman flora dan fauna di Seulawah Dara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kerusakan hutan, luas deforestasi yang terjadi dan
pemanfaatan hasil penelitian dalam pembelajaran ekologi dan problematika
lingkungan pada kawasan Lereng Barat Seulawah Dara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil
penelitian diketahui bahwa pada kawasan lereng barat Seulawah Dara
mengalami deforestasi, yang dikarenakan alihfungsi kebun seperti : kebun
Kakao, Pisang, Jagung, kelapa Sawit, Pinang, pembakaran hutan, illegal loging
dan pemukiman warga. Luas deforestasi yang terjadi pada kawasan Lereng Barat
Seulawah Dara 218.30 ha yang terbagi menjadi kebun kakao 1,158 ha, kebun
campuran 194,753 ha, kebun pinang 1,486 ha, kebun kelapa sawit 10,111 ha,
pemukiman 2,304 ha, kebakaran hutan 2,012 ha, ilegal loging 6,481 ha.
Pemanfaatan hasil dari penelitian pada kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
dalam pembelajaran matakuliah Ekologi dan Problematika Lingkungan dibuat
dalam bentuk buku saku sebagai penunjang matakuliah Ekologi dan
Problematika Lingkungan.

Kata Kunci: Deforestasi, Seulawah Dara, Deskriptif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan hutan tropis terluas dan beragam
hayati di dunia. Hutan-hutan ini adalah rumah bagi banyak flora dan fauna.
Selama sekitar 50 tahun, hutan alam di Indonesia mengalami penyusutan secara
drastis. Percepatan hilangnya sebagian kawasan hutan di Indonesia terjadi dalam
kurun waktu 20 tahun terakhir. Berdasarkan data Departemen Kehutanan tahun
2004, total jumlah luas hutan merosot tajam dari 124.476.000 ha di tahun 1980
menjadi 109.791.000 ha di tahun 1995. Pada akhir tahun 1999 total jumlah luas
hutan di Indonesia berkurang menjadi sekitar 98 juta ha. Hal tersebut
menunjukkan kondisi hilangnya 26,4 juta ha kawasan hutan selama 19 tahun.
Hutan di Indonesia yang mengalami penyusutan salah satunya terjadi di hutan
Aceh.!

Hutan Aceh dari tahun ke tahun mengalami pengurangan luasnya akibat
deforestasi. Menurut perkiraan Departemen Kehutanan RI berdasarkan data tahun
2012 pengurangan tersebut mencapai sebesar 670.347 ha (70% dari jumlah
keseluruhan hutan di Aceh). Angka laju pengurangan hutan ini diperkirakan pada
tahun 2013 terus bertambah seiring dengan tingginya tingkat deforestasi yang

sampali saat ini masih saja tetap berlangsung diantaranya adalah aktivitas illegal

! Winarwan, dkk, “Kebijakan Pengelolaan Hutan, Kemiskinan Struktural dan Perlawanan
Masyarakat™, Jurnal Kawistara, Vol. 1, No. 3, (2011), h. 213.



logging dan kebakaran hutan yang terjadi dibeberapa hutan di Aceh salah satunya
adalah Seulawah Dara .?

Seulawah Dara merupakan suatu kawasan hutan yang terletak di
Kabupaten Aceh Besar. yang terletak pada ketinggian tempat 800-1.800 m dari
permukaan laut. Kawasan Seulawah Dara merupakan kawasan hutan yang
ekosistemnya dilindungi, termasuk tumbuhan dan satwa yang ada di dalamnya.

Seulawah Dara berfungsi sebagai salah satu daerah yang menjadi habitat
berbagai jenis fauna dan flora yang ada di daerah tersebut. Namun tingginya
aktivitas masyarakat di wilayah sekitar dan kawasan Seulawah Dara akan
menyebabkan perubahan fisik, seperti terjadinya kegiatan masyarakat membuka
lahan dengan cara menebang hutan, alih fungsi lahan hutan menjadi lahan
perkebunan monokultur, pemburuan satwa liar oleh masayarakat setempat dan
pembakaran hutan. Hal tersebut sangat berdampak terhadap kelangsungan hidup
flora dan fauna yang terdapat di Seulawah Dara dan bahkan akan menyebabkan
kepunahan terhadap spesies hewan tertentu.

Deforestasi merupakan proses penghilangan hutan alam dengan cara
penebangan untuk diambil kayunya atau mengubah peruntukan lahan hutan
menjadi non-hutan. Bisa juga disebabkan oleh kebakaran hutan baik yang
disengaja atau terjadi secara alami. Deforestasi mengancam kehidupan umat
manusia dan spesies mahluk hidup lainnya. Sumbangan terbesar dari perubahan

iklim yang terjadi saat ini diakibatkan oleh deforestasi menjadi masalah

2 Ahmad Humam Hamid dan Romano, “Upaya Pengembangan Agroforestry Sebagai
Langkah Pengamanan Peyangga Hutan Di Kabupaten Pidie Jaya”, Jurnal Agrisep, Vol, 14, No. 2,
(2013), h. 28.



lingkungan yang serius.® Kerusakan lingkungan terjadi akibat ulah manusia

seperti tercantum dalam surah Ar-Rum ayat 41 yang bunyinya sebagai berikut:

-
°
< -

TSI PPNV,

JECA TR I PR T 8=

P @ - s L@
Q};&}/—j../) E..}@.Jg/&j ‘)lf..c (”_S:L.S‘

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan

yang benar) (QS. Ar-Rum [30]: 41).

Ayat diatas telah membuktikan bahwa agama menaruh perhatian yang
besar terhadap lingkungan, bahwa kerusakan yang terjadi di bumi ini disebabkan
oleh tangan-tangan manusia, yang mengalami krisis iman kepada Allah, sebab
alam telah diciptakan dalam keadaan seimbang. Keimanan menjadi tolak ukur
sekaligus pendorong, maka iman yang benar akan melahirkan aktivitas yang benar
sekaligus kekuatan menghadapi tantangan bukannya kelemahan yang melahirkan
angan-angan dan mengantarkan kepada keinginan terjadinya sesuatu yang tidak
sejalan dengan ketentuan hukum-hukum Allah. Segala sesuatu yang bertentangan

dengan akal sehat dan hakikat ilmiah sehingga melahirkan kerusakan lingkungan.*

3 Yayan Hadiyan, “Memahami dan Membangun Pendekatan Penyelesaian Deforestasi
dan Degradasi Hutan di Region Sumatera dan Kalimantan”, Jurnal Biologi Education, Vol. 14,
No. 1, (2017), h. 166.

* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 18.



Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa terdapat aktivitas yang
dilakukan masyarakat di kawasan hutan Seulawah Dara bagian lereng barat
diantaranya yaitu aktivitas pembukaan lereng, perluasan lahan dan kebakaran
hutan sudah sangat tinggi. Kondisi tersebut apabila dilakukan secara terus
menerus akan berdampak terhadap keanekaragaman flora dan fauna di Seulawah
Dara

Kondisi tersebut juga perlu segera dilakukan penanggulangan sehingga
keanekaragaman hayati di Seulawah Dara tidak mengalami penurunan. Hasil
diskusi dengan pihak pengelola Seulawah Dara diketahui bahwa belum terdapat
data spesifik luasan hutan yang rusak pada kawasan hutan tersebut. Salah satu
solusi yang harus dilakukan adalah pendataan dan pemetaan luasan hutan yang
sudah mengalami kerusakan di lereng barat Seulawah Dara.

Ekologi dan problematika lingkungan merupakan salah satu mata kuliah
yang mempelajari tentang perubahan yang terjadi di suatu lingkungan atau
ekosistem sehingga menjadikan lingkungan tersebut berbeda dari sebelumnya.
Deforestasi merupakan salah satu kerusakan hutan yang menjadi masalah bagi
lingkungan, dengan adanya penelitian ini maka kerusakan hutan yang terjadi di
dapat dianalisis atau diketahui sehingga permasalahan lingkungan tersebut dapat
teratasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang dosen mata kuliah
ekologi dan problematika lingkungan diketahui bahwa pembahasan mengenai
problematika lingkungan yang terjadi di hutan salah satunya kerusakan hutan

yang diakibatkan deforestasi tidak terlalu spesifik dikarenakan kurangnya data



yang menggambarkan deforestasi yang terjadi di hutan. Hal ini kemudian

menjadikan mahasiswa tidak terlalu paham arti deforestasi serta penyebab

terjadinya deforestasi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan data deforestasi

pada kawasan Seulawah Dara dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam

menjelaskan problematika lingkungan terkait deforestasi.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukannya penelitian

guna memperoleh solusi permasalahan lingkungan yang terjadi di hutan Aceh,

maka penulis tertarik untuk meneliti kerusakan lingkungan akibat deforestasi

dengan judul “Analisis Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara

Sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi dan Problematika Lingkungan ”.

B.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bentuk deforestasi apa saja yang terjadi deforestasi pada Kawasan Lereng
Barat Seulawah Dara Provinsi Aceh ?

Berapakah luas deforestasi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
Provinsi Aceh ?

Bagaimanakah pemanfaatan hasil penelitian Deforestasi pada Kawasan
Lereng Barat Seulawah Dara dalam pembelajaran ekologi dan problematika
lingkungan ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

Mengetahui bentuk deforestasi apa saja yang terjadi Pada Kawasan Lereng

Barat Seulawah Dara Provinsi Aceh.



2. Mengetahui luas deforestasi Pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
Provinsi Aceh.

3. Mengetahui pemanfaatan hasil penelitian Pada Kawasan Lereng Barat
Seulawah Dara dalam pembelajaran ekologi dan problematika lingkungan
Provinsi Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini untuk memberi informasi deforestasi Pada Kawasan
Lereng Barat Seulawah Dara meliputi pembukaan lahan perkebunan
dalam jumlah besar, illegal logging dan kebakaran hutan.

b. Penelitian ini untuk memberi informasi dampak deforestasi Pada
Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara.

c. Sebagai rujukan dan sumber informasi sekunder yang relevan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi dosen: sebagai alternatif pilihan referensi pembelajaran pada mata
kuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan.

b. Bagi mahasiswa: sebagai sumber informasi tentang analisis deforestasi
pada Kawasan Lereng Barat Sulawah Dara Sebagai Referensi

Matakuliah Ekologi dan Problematika Lingkungan.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka peneliti

perlu menjelaskan istilah berikut :

1. Deforestasi
Deforestasi adalah proses penghilangan hutan alam dengan cara
penebangan untuk diambil kayunya atau mengubah peruntukan lahan hutan
menjadi non-hutan. Bisa juga disebabkan oleh kebakaran hutan baik yang
disengaja atau terjadi secara alami. Deforestasi terjadi karena desakan
konverasi lahan untuk pemukiman, infrastruktur,dan pemanen hasil kayu
untuk industri. Selain itu juga terjadi konversi lahan untuk perkebunan,
pertanian, perternakan dan pertambangan.’ Adapun faktor terbesar yang
menyebabkan deforestasi anatara lain : konversi pertanian, illegal loging,
kebakaran hutan penggunaan kayu bakar. Deforestasi yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu kerusakan hutan yang terjadi di kawasan
penyangga bagian seulawah dara lereng barat Tahura Pocut Meurah
Intan, yang disebabkan oleh pembukaan lahan dijadikan perkebunan,

pembakaran hutan dan illegal loging.

2.Referensi
Referensi adalah suatu rujukan yang disusun agar seseorang memperoleh

informasi. Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rujukan

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 354.



tentang deforestasi yang terjadi di kawasan penyangga bagian seulawah
dara lereng barat Tahura Pocut Meurah Intan.

3. Ekologi dan Problematika Lingkungan
Ekologi dan Problematika Lingkungan merupakan salah satu mata kuliah
yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dan lingkungannya serta masalah yang terjadi di lingkungan salah

satunya seperti kerusakan hutan (deforestasi).

4.Lereng Barat Seulawah Dara
Lereng Barat Seulawah Dara merupakan kawasan hutan lindung yang
terletak di Kabupaten Aceh Besar. Seulawah Dara yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Seulawah Dara yang memiliki gejala kerusakan
hutannya (Deforestasi) adapun batasan dari wilayah penelian saya ini
yaitu hanya mengbambil bagian aceh besar saja, yang dimana
pembagian seulawah dari ini ada dua bagian yaitu bagian pidi jaya dan
aceh besar. Adapun luas dari area dari penelitian saya ini seluas 217.693

Ha.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Hutan

Hutan yang berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan. Tidak dapat
dipisahkan sebagai sumber kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. Hutan
adalah sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan lebat oleh pepohonan dan
tumbuhan lainnya. Hutan merupakan suatu kumpulan tumbuhan dan juga
tanaman, terutama pepohonan atau tumbuhan berkayu lainnya. Kawasan-kawasan
semacam ini terdapat diwilayah-wilayah yang luas didunia dan fungsi sebagai
penampung karbon dioksida, habitat hewan, modulator, serta pelestari tanah, dan
merupakan salah satu aspek biosfer bumi yang paling penting. Hutan adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan, yang satu dengan
yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan sebagai suatu ekosistem tidak hanya
menyimpan sumberdaya alam berupa kayu, tetapi masih banyak potensi non kayu
yang dapat diambil manfaatnya oleh masyarakat melalui budidaya tanaman
pertanian pada lahan hutan.®

Fungsi ekosistem hutan sangat berperan dalam berbagai hal seperti
penyedia sumber air, penghasil oksigen, tempat hidup berjuta flora dan fauna, dan
peran penyeimbang lingkungan, serta mencegah timbulnya pemanasan global.
Sebagai fungsi penyedia air bagi kehidupan hutan merupakan salah satu kawasan

yang sangat penting, hal ini dikarenakan hutan adalah tempat bertumbuhnya

® pasal 1 Ayat (1) Undang undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan.
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berjuta tanaman. Namun fungsi hutan dapat terganggu oleh beberapa sebab salah
satunya deforestasi (kerusakan hutan) yang dilakukan secara terus menerus.’
Masalah kerusakan hutan di Indonesia dalam hubungannya dengan global

warming (pemanasan global), tentu akan sangat menyedihkan. Kita ketahui
bersama bahwa setiap tahunnya hutan di Indonesia semakin berkurang. Hal
tersebut berakibat beberapa tahun kedepan apabila kerusakan hutan terus
berlangsung seperti saat ini, maka akan terjadi bencana yang sangat besar baik
bagi Indonesia maupun bagi dunia. Permasalahan pengrusakan hutan diatas
berdampak buruk bagi kehidupan manusia. Dalam skala lokal maupun
internasional, pengrusakan hutan membutuhkan penanggulangan serius agar
terhindar dari dampak buruknya seperti yang dikemukakan diatas.®
Pembagian hutan berdasarkan fungsinya adalah sebagai berikut:
1. Hutan Produksi

Jenis hutan berdasarkan fungsinya yang pertama adalah hutan produksi. Hutan
produksi merupakan jenis hutan yang digunakan untuk menghasilkan barang-
barang tertentu. Dengan kata lain hutan produksi ini merupakan hutan yang
dikelola untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomi, baik dikonsumsi
masyarakat, kepentingan indstri maupun ekspor.  Hutan produksi ini juga
mempunyai nama lain atau biasa disebut sebagai hutan industri. Hutan produksi

ini selain dimiliki oleh peme rintah, bisa juga dimiliki oleh pihak swasta yang

" Rahmawaty, Hutan : Fungsi Dan Peranannya Bagi Masyarakat, (Medan, Fakultas
Pertanian Program Ilmu Kehutanan Universitas Sumatera Utara, 2004), h. 32

® Anggraeni Arif , “Analisis Yuridis Pengrusakan Hutan (Deforestasi) dan Degradasi
Hutan Terhadap Lingkungan”, Jurnal Jurisprudentie, Vol. 3, No. 1, (2016), h. 34.


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-produksi-dan-pemanfaatanya
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memang membutuhkan jasa hutan tersebut untuk menghasilkan barang- barang
yang akan diproduksi pihak swasta tersebut. Secara umum, hutan produksi ini
dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu:

a) Hutan rimba, yaitu hutan yang muncul dan tumbuh secara alami.

b) Hutan budidaya, yaitu hutan yang sengaja dikelola oleh manusia untuk
kepentingan manusia. Hutan seperti ini biasanya hanya terdiri atas satu
jenis pohon saja.

c) Hutan produksi tetap (HP), yaitu hutan produksi yang dapat dieksploitasi
dengan perlakuan cara tebang pilih atau tebang habis.

d) Hutan produksi terbatas (HPT), merupakan hutan yang dapat
dieksploitasi dengan cara tebang pilih saja. Hutan ini merupakan hutan
yang dialokasikan untuk memproduksi kayu dengan intensitas yang
rendah. Hutan seperti ini pada umunya berada di wilayah pegunungan
yang mempunyai lereng- lereng curam untuk mempersulit pembalakan.

e) Hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK), yaitu kawasan hutan
yang secara ruang mencadangkan untuk digunakan sebagai sarana
pengembangan transmigrasi, pemukiman, dan pertanian.g

2. Hutan Lindung
Jenis hutan kedua berdasarkan fungsi yang dimiliki hutan adalah hutan
lindung. Hutan lindung merupakan hutan yang mempunyai fungsi sebagai
perlindungan, yakni menjaga keteraturan air di dalam tanah, menjaga air agar

tidak terjadi erosi tanah dan menjadi penyebab tanah longsor, hingga

% Ir Arifin Arief, M.P. Hutan dan Kehutanan, ( Yogyakarta : Kanisius, 2001), him. 121.


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan-lindung
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan-lindung
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/erosi-tanah
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/penyebab-tanah-longsor
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mengatur yang ada di kawasan sekitar hutan tersebut. Hutan lindung juga

merupakan hutan yang khas jika dilihat dari fungsi yang dimilikinya. Hutan

lindung mempunya karakteristik sebagai berikut:

a) Mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan, seperti mengatur tata air, menghindari banjir, mengendalikan
erosi, mencegah intrusi air laut, serta memelihara kesuburan tanah

b) Biasanya ditetapkan pada hutan yang berada di wilayah hulu sungai
sepanjang aliran sungai, dan di tepi- tepi pantai sesuai dengan fungsi yang
diharapkan.®

3. Hutan Wisata

Hutan wisata ini merupakan hutan yang digunakan untuk rekreasi. Namun

disamping pemanfaatannya sebagai tempat rekreasi, hutan wisata ini juga

ditujukan untuk melindungi tumbuh- tumbuhan serta binatang- binatang
langka agar keberadaannya pun tidak punah. Sama dengan jenis hutan yang
sebelumnya, hutan wisata ini pun mempunyai beberapa karakteristik.

Karakteristik yang dimiliki oleh hutan wisata antara lain adalah sebagai

berikut:

a) Dikhususkan, dibina, dan dipeliharan untuk kepentingan pariwisata adan
juga wisata buru

b) Mempunyai keindahan alam yang khas

0 H.M. Sumaryono dkk, Potensi dan Pengembangan Hutan Lindung Ayamaru,

(Yogyakarta : CV Budi Utama,2012),him. 153


https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/cara-menghindari-banjir
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c) Digunakan sebagai tempat perlindungan bagi binatang maupun tumbuhan-
tumbuhan langka agar kebedaraannnya tidaklah musnah.*
4. Hutan Cadangan
Hutan cadangan merupakan hutan yang digunakan atau dimanfaatkan untuk
pemukiman atau lahan pertanian penduduk. Hutan cadangan juga memiliki
karakteristik khusus. karakteristik yang dimiliki oleh hutan cadangan ini
antara lain adalah sebagai berikut:
a) Dimanfaatkan sebagai lahan pertanian maupun lahan pemukiman bagi
penduduk
b) Kaya akan berbagai macam tanaman sumber pangan
c) Digunakan untuk melestariakan berbagai flora dan fauna agar habitatnya
tidak musnah.*?
5. Hutan di Provinsi Aceh
Provinsi aceh merupakan provinsi yang memiliki luas sebesar 5.677.081 ha,
dengan luas hutan yang mencapai 2.290.874 ha. Kawasan hutan alam yang
terdapat di Aceh banyak dari luas hutan Aceh dipergunakan sebagai lahan
pertanian oleh masyarakat Aceh namun ada juga sebagai taman nasional seperti

TNGL (Taman Nasional Gunung Leuser) yang terdapat di Aceh Tenggara serta

1 Herman Hidayat, Pengelolaan Hutan Lestari Parstisipasi, Kolaborasi dan Konflik (DKI
Jakarta : Yayasan Puataka Obor Indonesia, 2015),him. 83

12 Rahmawaty, Hutan : Fungsi Dan Peranannya Bagi Masyarakat, (Medan, Fakultas
Pertanian Program IImu Kehutanan Universitas Sumatera Utara, 2004), h. 32
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kawasan hutan konservasi salah satunya Seulawah Dara yang terletak di
Kabupaten Aceh Besar.*®
a. Kerusakan Hutan Aceh

Hutan Aceh dari tahun ke tahun mengalami pengurangan luasnya akibat
deforestasi. Menurut perkiraan Departemen Kehutanan RI berdasarkan data tahun
2012 pengurangan tersebut mencapai sebesar 670.347 ha (7,0% dari jumlah
keseluruhan hutan di Aceh). Angka laju pengurangan hutan ini diperkirakan pada
tahun 2013 ini terus bertambah seiring dengan tingginya tingkat deforestasi yang
sampai saat ini masih saja tetap berlangsung diantaranya adalah aktivitas illegal
logging dan masyarakat telah berupaya melakukan penenaman kembali dengan
tanaman kopi, karet, kakao dan pala.**

Kerusakan yang terjadi secara terus menerus dari tahun ke tahun dapat
mengakibatkan bencana yang tak terkendali hal ini dapat merugikan masyarakat
Aceh sendiri, oleh karena itu dibutuhkannya wawasan mengenai kondisi hutan
serta cara memanfaatkan hutan dengan baik sehingga dapat mengurangi kerusakan

hutan.

13 Dinas Kehutanan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Rencana strategis Dinas

Kehutanan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 2005-2010, (Banda Aceh: Dishut Nad, 2005), h.
5.

!4 Dinas Kehutanan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Rencana strategis Dinas
Kehutanan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 2005-2010, (Banda Aceh: Dishut Nad, 2005), h.
5.
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B. Definisi Deforestasi

Deforestasi adalah pengalihan hutan untuk menjadi suatu lahan yang
digunakan untuk tujuan tertentu. Pada umumnya deforestasi ini akan mengurangi
tajuk pohon yang berada dibawah ambang batas minimum sekitar 10% untuk
jangka panjang, dengan kata lain deforestasi bias berupa penggundulan hutan
atau penebangan hutan sehingga lahan hutan tersebut bias digunakan untuk hal
lainnya. Pengalihan hutan ini pada umumnya digunakan untuk non-hutan seperti
halnya untuk pertanian, perkotaan atau untuk peternakan.™

Lingkungan sebagai sumber daya merupakan aset yang diperlukan untuk
menyejahterakan masyarakat. Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Deforestasi
di Indonesia sebagian besar merupakan akibat dari suatu sistem politik dan
ekonomi yang korup, yang menganggap sumber daya alam, khususnya hutan,
sebagai sumber pendapatan yang bisa dieksploitasi untuk kepentingan politik
dan keuntungan pribadi. Padahal, Manusia, baik sebagai subyek maupun obyek
pembangunan, merupakan bagian ekosistem. Pandangan holistis inilah yang
dipakai dalam ekologi pembangunan.16

Pertumbuhan industri pengolahan kayu dan perkebunan di Indonesia
terbukti sangat menguntungkan selama bertahun- tahun. Selama lebih dari 30
tahun terakhir, negara ini secara dramatis meningkatkan produksi hasil hutan dan

hasil perkebunan yang ditanam di lahan yang sebelumnya berupa hutan. Hal ini

> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 360.

6 Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta :
Djambatan, 2004), him. 158.



16

merupakan bentuk dari masyarakat yang tidak sadar betapa pentingnya fungsi
hutan bagi kehidupan.’

Deforestasi tahunan tercepat di dunia adalah Indonesia. Dengan 1,8 juta
hektare hutan hancur per tahun antara tahun 2000 hingga 2005. Tingkat
kehancuran hutan sebesar 2% setiap tahunnya atau setara 51 kilometer persegi
per hari. Total hutan Indonesia mencapai 120,35 juta hektare dari wilayah seluas
1.919.440 kilometer persegi. Namun saat ini, Indonesia juga menjadi negara
penghasil kayu utama dunia dalam bentuk kayu lapis, kayu gergajian, kayu
pertukangan, furnitur, hingga ke produk bubur kertas. Tujuan ekspor utama yaitu
Malaysia, Singapura, China, Jepang, Korea Selatan, negara Eropa, dan Amerika.
(media indonesia.com) Sungguh tragis memang keadaan Indonesia saat ini.
Negara kita di mata internasional dianggap sebagai salah satu negara yang
menyumbang kerusakan alam global terbesar. Parahnya, Pemerintah rela
mengorbankan lingkungan demi mengejar pendapatan negara semata. Keadaan
ini tidak boleh dibiarkan terus menerus. Pemerintah diharapkan dapat lebih bijak
dalam menggunakan sumber daya alam, khususnya yang berpengaruh dengan
lingkungan global, seperti hutan lindung. Masalah-masalah seperti pembalakan
liar harus disikapi dengan tegas.*®

Pembukaan kawasan hutan dalam skala besar, perubahan peruntukan
kawasan hutan baik legal maupun illegal, over cutting dan illegal logging, dan

kebakaran hutan maupun bencana alam telah menjadi penyebab kerusakan hutan

7 Supardi, Hukum Lingkungan di Indonesia, (Jakarta:Sinar Grafika, 2006), him. 59-60.

8 Bruce Mitchell, Pengelolaan Sumberdaya dan Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 45.
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di Aceh. Pada aspek sosial ekonomi masyarakat lokal, dampak kegiatan
pengusahaan hutan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya
tidak cukup nyata. Kondisi ini menjadi tekanan yang menyebabkan sulit
tercapainya pengelolaan hutan secara lestari. Melindungi hutan tidak berarti tidak
memamfaatkan hutan, akan tetapi mengelola tanaman dan hewan didalamnya
untuk kesejahteraan masyarakat sekitar.*®

Dampak yang terjadi akibat deforestasi sangat merugikan baik bagi
manusia maupun hewan dan tumbuhan, yaitu dapat mengurangi keanekaragaman
flora dan fauna yang tinggal di hutan tersebut dikarenakan habitat tempat
tinggalnya sudah dirusak, serta dapat mendatangkan bencana seperti banjir dan
longsor jika keadaan hutan sudah mengalai deforestasi®.

Adapun peta deforestasi hutan di Indonesia pertahunnya dapat di lihat

pada Gambar 2.1 berikut ini :

DEFORESTASI INDONESIA 2016-2017

Kalimantan

229,8ribu Ha

era Sulawesi
127 ribu Ha

708rbuba ¢

Gambar 2.1 : Peta Laju Deforestasi di Indonesia Pertahun

9 Ahmad Humam Hamid dan Romano, “Upaya Pengembangan Agroforestry Sebagai
Langkah Pengamanan Peyangga Hutan Di Kabupaten Pidie Jaya”, Jurnal Agrisep, Vol. 14, No. 2,
2013, h. 28.

20 Herman Hidayat , Deforestasi dan Ketahanan Sosial, (DKI Jakarta : Yayasan Pustaka

Obor Indonesia ,2019), h.137.
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Gambar 2.2 : Peta Laju Deforestasi Pertahun

C. Ekologi dan Problematika Lingkungan

Isu lingkungan global mulai muncul dalam berberapa dekade belakangan ini.
Kesadaran manusia akan lingkungannya yang telah rusak membuat isu
lingkungan ini mencuat. Isu yang paling penting dalam lingkungan adalah
mengenai pemanasan global akibat pemanasan global yang disebabkan oleh efek
rumah kaca yaitu bertambahnya jumlah gas-gas rumah kaca (GRK) di atmosfir
yang menyebabkan energi panas yang seharusnya dilepas ke luar atmosfir bumi
dipantulkan kembali ke permukaan dan menyebabkan temperature permukaan
bumi menjadi lebih panas. Dalam buku rekor dunia Guinness edisi 2008,
Indonesia tercatat sebagai negara yang hutannya paling cepat mengalami
kerusakan (deforestasi). Perkiraan Greenpeace, 76%-80% deforestasi ini
dipercepat oleh tingginya angka pembalakan liar, penebangan legal, dan
kebakaran hutan. Dalam data yang dimiliki oleh Greenpeace disebutkan bahwa
dari 44 negara yang secara kolektif memiliki 90% hutan dunia, negara yang

meraih tingkat laju.
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Kata ekologi pertama kali diperkenalkan pakar biologi Jerman oleh Ernest
Haeckel pada tahun 1866, istilah ekologi berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos
(rumah, tempat tinggal) dan logos (kata, uraian). Secara harfiah,ekologi berarti
penyelidikan tentang kehidupan organisme-organisme dalam jagat raya. Titik
berat ekologi terletak pada proses saling keterkaitan antara organisme dengan
lingkungan disekitarnya®* Lingkungan dimaknai dengan kawasan yang termasuk
di dalamnya bagian wilayah dikelurahan yang merupakan lingkungan Kkerja
pelaksanaan pemerintahan desa dan semua yang mempengaruhi pertumbuhan
hewan dan tumbuhan.?

Ekologi dan problematika lingkungan merupakan salah satu mata kuliah
yang mengkaji tentang interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan hidup
atau habitatnya serta ketidakseimbangan ekosistem sendiri yang akan melahirkan
permasalahan lingkungan. Kajian ilmu ini dapat berperan dalam menganalisis
permasalahan lingkungan yang terjadi di ekositem serta menjadi jalan keluar bagi
permasalahan tersebut dengan menghadirkan solusi-solusi yang dapat
menyeimbangkan kembali ekosistem.

Lingkungan mempunyai peran yang vital bagi kelangsungan hidup
manusia yaitu mengeksploitasi dan mengeksplorasi, jadi dalam mengeksploitasi
tersebut berdampak positif karena untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, namun dibalik itu risiko terhadap eksploitasi akan menyebabkan

kemerosotan, sehingga mengalami kerusakan sumber daya alam. Dalam hal ini

2! Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat,
2010), h. 13.

%2 Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 675.
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maka diperlukan pengelolaan yang ramah, etis dan bijaksana. Dengan demikan,
unsur terpenting dalam pengelolaan lingkungan hidup adalah manusia yang
bertanggung jawab karena sebagai pembina lingkungan hidup di mana pun
berada.”®

Hasil dari penelitian ini akan dijadikan referensi untuk mata kuliah
ekologi dan problematika lingkungan dalam bentuk buku saku sehingga
gambaran mengenai kerusakan hutan (deforestasi) yang terjadi di Seulawah Dara
dapat menjadi referensi baru dan pemahaman mahasiswa mengenai deforestasi
menjadi bertambah. Data ini juga dapat bermanfaat agar semua pihak dapat
menjaga kelestarian hutan dengan baik karena dengan pemahaman mengenai
kerusakan hutan maka banyak pihak yang mengerti betapa pentingnya peran
hutan bagi kehidupan manusia.
D. Deskripsi Lokasi Penelitian (kawasan lereng barat)

Seulawah Dara suatu kawasan konservasi yang memiliki beragam flora dan
fauna di dalamnya. Tahura yang ada di Aceh salah satunya adalah Seulawah
Dara. Selawah Dara merupakan hutan yang terletak di Kabupaten Aceh Besar.
Kawasan seulawah terletak pada ketinggian tempat 800—-1.800 m dari permukaan
laut. Kawasan Seulawah Dara merupakan kawasan hutan yang ekosistemnya

dilindungi, termasuk tumbuhan dan satwa yang ada di dalamnya. %

2% Sudarsono, Negeriku Menuai Bencana Ekologi: Mengabaikan Norma Adat, Agama,
dan Hukum. Reposisi dan Revitalisasi Penegakan Hukum Lingkungan, (Yogyakarta: Dian Rakyat,
2007), h. 1.

24 Wardiah dan Nurhayati, “Karakterisasi Lichenes di Taman Hutan Raya Pocut Meurah
Intan Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Biologi Edukasi, VVol. 3, No. 2, (2013), h. 92.
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Kawasan konservasi seperti taman hutan raya memainkan peranan yang
sangat strategis dalam program konservasi sumber daya genetik. Keberhasilan
kegiatan konservasi sumberdaya genetik dapat dicapai apabila penguasaan aspek
teknis pengelolaan kawasan konservasi seperti taman hutan raya dikombinasikan
dengan pemahaman dan pertimbangan politik dan proses-proses budaya termasuk
didalamnya pemberdayaan masyarakat lokal dimana kegiatan konservasi tersebut
dilakukan. Masyarakat lokal tidak hanya dipengaruhi secara langsung oleh
berbagai kegiatan konservasi tetapi juga merupakan kelompok target utama yang
akan memperoleh manfaat jangka panjang dari program konservasi. Oleh karena
itu masyarakat sekitar hutan harus dilibatkan ke dalam program perlindungan
sumber daya genetik hutan.?®
E. Buku Saku

Hasil penelitian ini dijadikan referensi dalam bentuk buku saku (media cetak)
yang dipakai untuk kalangan mahasiswa agar bisa digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar pada mata kuliah Ekologi dan Problematika Lingkungan.
Penggunaan hasil penelitian ini nantinya akan membantu mahasiswa dalam
memahami materi tersebut. Guna menambah wawasan terkait kerusakan
lingkungan khususnya di Hutan Aceh.?

Buku saku merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar mengajar.

Buku saku pembelajaran yang dimaksud disini merupakan sebuah karya tulis yang

% Tri Pamungkas Yudohartono, Peranan Taman Hutan Raya Dalam Konservasi
Sumberdaya Genetik : Peluang Dan Tantangannya, Jurnal Informasi Teknis, Vol. 6, No. 2,
(2008), h. 5.

% Elvas Sugianto Efendhi, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Berjendela Sebagai

Pendukung Implementasi Pembelajaran Berbasis Scientific Approach pada Materi Jurnal Khusus”,
Jurnal Pendidikan Akuntansi, VVol. 2, No. 2, (2014), h. 1.
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berbentuk buku dalam bidang tertentu, yang merupakan yang digunakan dosen
dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar untuk maksud-maksud dan tujuan
instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan
mudah dipahami oleh pemakainya di perguruan tinggi sehingga dapat menunjang

progam pengajaran.?’

T A. Wajimin, 2014, digilib.unila.ac.id/1765/8/BAB%20I1.pdf, diakses pada 11 Februari
2018



BAB 111
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang
dilaksanakan adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey exploratif. Metode ini merupakan metode
dengan cara menyisir atau mengamati lokasi penelitian secara langsung.?
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan lereng barat Seulawah Dara
(Gambar 1). Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2018.

Teori penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Peta Lokasi penelitian

%8 Rugayah, dkk., Pedoman Pengumpulan Data, (Bogor: Pusat Penelitian Biologi LIPI,
2004), h. 50.
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Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh hutan pada kawasan Lereng

Barat Seulawah Dara. Luas area penelitian 217.693 Ha.

2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah kawasan hutan yang terkena deforestasi,
meliputi beberapa desa yaitu : Lembah seulawah, Kabupaten Aceh Besar,
Desa Suka Makmur, Kabupaten Aceh Besar, Palapa Desa Suka Damai,
Kabupaten Aceh Besar, Alue Geulima Desa Suka Mulia, Kabupaten Aceh
Besar, Labieng, Suka Damai, Kabupaten Aceh Besar, Seunapet, Palapa
Desa Suka Damai, Kabupaten Aceh Besar, Batu Hitam Desa Suka Mulia,
Kabupaten Aceh Besar, Cot Padang Lila Mukim Tanjung, Kabupaten
Aceh Besar
3. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Alat dan Bahan

No. Alat Fungsi

1. GPS Untuk penentuan koordinat lokasi penelitian
2. Kamera digital Untuk dokumentasi penelitian

3. Alattulis Untuk mencatat data saat pengamatan

4.  Drone Untuk menentukan kondisi lingkungan sekitar
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4. Parameter Penelitian
Parameter yang diukur dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
berapa luas area penelitian pada kawasan lereng barat Seulawah Dara yang
terkena deforestasi seperti: pembukaan lahan perkebunan, pembakaran hutan dan
illegal loging.
5. Prosedur Penelitian
1. Observasi langsung
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menjelajah (survey exploratif)
lokasi penelitian sepanjang batas kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
dan wawancara dengan pihak yang terkait. Kondisi hutan pada kawasan
lereng barat Seulawah Dara didokumentasikan menggunakan kamera dan
mengunakan GPS dengan cara mengambil titik koordinat dari setiap
deforestasi yang terjadi dicatat jenis deforestasi yang terjadi di lokasi
penelitian. Data yang diperoleh dijadikan sebagai data primer. Sedangkan
yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini yaitu dengan
mengumpulkan data-data dari literatur dan instansi yang berkaitan dengan

wilayah studi.

2. Observasi dengan alat
Pengambilan data dilakukan dengan cara merekam kawasan hutan yang
mengalami kerusakan atau deforestasi menggunakan drone, sehingga jelas
penampakan deforestasi yang terjadi pada kawasan lereng barat Seulawah

Dara.
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6. Teknik Analisis data

Analisis kerusakan hutan (deforestasi) dilakukan di laboratorium Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Analisis dilakukan
dengan cara mengamati data penelitian yang telah diperoleh yaitu secara kualitatif
dengan menampilkan data deforestasi yang disajikan dalam bentuk gambar dan
deskripsi kondisi hutan di kawasan penyangga bagian lereng barat Tahura Pocut
meurah Intan. Hasil dari penelitian ini akan dijadikan referensi mata kuliah
Ekologi dan Problematika Lingkungan.

Data yang diperoleh dari kerusakan hutan Tahura Pocut meurah Intan
dianalisis dengan menggunakan software ArcGis, kemudian dapat diketahui luas
lahan yang mengalami kerusakan. Hasil analisis tersebut ditampilkan dalam

bentuk peta kerusakan hutan di Tahura Pocut Meurah Intan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada kawasan lereng
barat Seulawah Dara mengalami deforestasi. Tingkat kerusakkan yang terjadi di
akibatkan oleh adanya alih fungsilahan, ilegal loging, dan kebakaran hutan.
Kerusakkan pada kawasan lereng barat Seulawah Dara dapat dilihat pada Gambar

4.1 sampai 4.6 dibawah :

Gambar 4.1 Alih Fungsi Lahan Kebun Kakao

Gambar 4.1 menunjukkan kondisi deforestasi yang disebabkan oleh alih

fungsi hutan menjadi kebun coklat .
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Gambar 4.2 : Pemukiman Warga
Gambar 4.2 memperlihatkan perubahan pada kawasan hutan di lereng barat
Seulawah Dara. Kawasan tersebut sudah di alih fungsikan menjadi kawasan

pemukiman yang di peruntukkan sebagai tempat berdagang.

Gambar 4.3 : Kebakaran Hutan

Gambar 4.3 memperlihat kondisi hutan pada kawasan lereng barat Seulawah

Dara, yang dibakar untuk di alih fungsikan menjadi perkebunan masyarakat.
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Gambar 4.4 : Alih fungsi lahan Kebun Campuran
Gambar 4.4 memperlihatkan perubahan kawasan lereng barat Seulawah Dara
yang dijadikan sebagai kawasan bercocok tanam oleh masyarakat atau dijadikan

sebagai kebun campuran.

Gambar 4.5 : llegal Loging
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Gambar 4.5 memperlihatkan bahwa pada kawasan lereng barat Seulawah
Dara telah terjadi illegal loging diambil kayunya untuk kebutuhan sekunder dan
dijadikan alih fungsi lahan perkebunan milik warga.

Berdasarkan Gambar diatas diketahui bahwa kerusakkan yang terjadi pada
kawasan lereng barat Seulawah Dara di penuhi dengan area perkebunan warga
tidak hanya perkebunan tetapi ada beberapa kerusakkan lainnya seperti kebakaran
hutan, illegal loging, dan alaih fungsi lahan. Kerusakkan yang terjadi pada
kawasan tersebut dikarenakkan tingginya aktivitas manusia yang mengalih
fungsikan seluruh lahan hutan menjadi barbagai aktivitas manusia yang dapat
merusak kawasan hutan lindung tersebut.

Hasil penelitian pengambilan titik sampel dilakukan seluruh area bagian
seulawah dara lereng barat Tahura Pocut Meurah Intan mengalami yang
deforestasi ada beberapa titik pengambilan sampel deforestasi di bagian seulawah
dara lereng barat Tahura Pocut Meurah Intan dapat dilihat pada gambar berikut

ini:
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Gambar 4.6 : Peta Area Terkena Deforestasi Bagian Lereng
Barat Seulawah Dara
Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui pada Kawasan Lereng Barat Seulawah
Dara mengalami deforestasi, adapun simbol legenda yang diberi dengan
beberapa warna. Bagian pertama simbol titik bewarna kuning disebut area titik
sampel, kemudian simbol garis bewarna hitam desebut area jalan raya, kemudian
simbol warna biru disebut area alihfungsi lahan di jadikan kebun kakao, simbol
warna hijau muda disebut area alih fungsi lahan dijadikan kebun campuran,
simbol bewarna merah disebut area kebakaran hutan, simbol bewarna orange
disebut area pukiman, simbol warna hijau tua disebut area alihfungsi lahan
dijadikan kebun pinang, simbol warna hijau pekat disebut area alihfungsi lahan

dijadikan kebun sawit, symbol warna hitam disebut area illegal loging , simbol
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warna hijau muda garis-garis disebut area Tahura Pocut Meurah Intan, dan
simbol bewarna hijau mint disebut area Aceh Besar.
2. Luas Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada kawasan
lereng barat Seulawah Dara mengalami Deforestasi, luas area keseluruhan
Tahura Pocut Meurah Intan 5453,49 ha, area yang terkena deforestasi seluas
218,30 ha. Dengan pembagian pembukaan lahan perkebunan dan
pemukiman seluas 209,81 ha, dan kebakaran hutan seluas 2,012 ha,
kemudian illegal loging seluas 6,481 ha. Adapun diagram batang hasil

persentase deforestasi dapat dilihat pada Gambar 4.7

96.11%

0.92%
2.97%

Perkebunan dan pemukiman Kebakaran hutan llegal loging

Sumber: Output ArcGis

Gambar 4.7 : Diagram Batang Hasil Persentase Deforestasi

Berdasarkan Gambar 4.7 luas keseluruhan hutan penyangga bagian

seulawah dara Tahura Pocut Meurah Intan 100% sebelum terjadi deforestasi,
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kemudian setelah tejadinya deforestasi hutan penyangga bagian seulawah dara
Tahura Pocut Meurah Intan mengalami 100% terkena deforestasi adapun peyebab
deforestasi yang terjadi yaitu pembukaan lahan dan pemukiman 96,11%, dan
kebakaran hutan 0,92%, kemudian illegal loging 2,97%. Total kerusakkan
keseluruhan pada kawasan hutan penyangga bagian seulawah dara lereng barat
Tahura Pocut Meurah Intan mencapai 100%.

Berdasarkan deforestasi pembukaan perkebunan dan pemukiman,
kebakaran hutan dan illegal loging dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Luas dan Persentase Deforestasi

No Deforestasi Luas (hektar) Persen (%)

1.  Kebun kakao 1,158 0,53

2.  Kebun campuran 194,753 89,21

3. Kebun pinang 1,486 0,68

4.  Kebun sawit 10,111 4,63

5. Pemukiman 2,304 1,06

6. Kebakaran hutan 2,012 0,92

7. lllegal loging 6,481 2,97
Total luas 218,30 100

Sumber: Output ArcGIS
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa deforestasi perluasan dijadikan
kebun kakao seluas 1,158 ha dengan jumlah pesentase 0,53%, kebun campuran
seluas 194,753 ha dengan jumlah persentase 89,21%, kebun pinang seluas 1,486
ha dengan jumlah persentase 0,68%, kebun sawit seluas 10,111 ha dengan jumlah

persentase 4,63%, pemukiman 2,304 ha dengan jumlah pesentase 1,06%, dan
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deforestasi kebakaran hutan seluas 2,012 ha dengan jumlah persentase 0,92%,
kemudian deforestasi llegal loging seluas 6,481 ha dengan jumlah persentase

2,97%.

3. Bentuk Hasil Penelitian  Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat
Seulawah Dara dalam Pembelajaran Matakuliah Ekologi dan
Problematika Lingkungan

Buku saku merupakan pemanfaatan secara teoritis sebagai referensi yang
memuat tentang : kata pengantar, daftar isi, BAB | latar belakang yang memuat
kajian tentang tinjuan, BAB Il tinjauan umum tentang objek dan lokasi penelitian,
BAB Il1 deskripsi dan klasifikasi objek penelitian , BAB 1V penutup (narasi), dan
daftar pustaka. Ukuran buku saku yang dibuat A5 (14,8cm-21cm). Contoh cover

buku saku dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah ini:

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS TERBIYAH DAN KEGURUAN c
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA ACEH

» et 2 3

ANALISIS DEFORESTASI PADA KAWASAN In
LERENG BARAT SEULAWAH DARA SEBAGAI e

REFERENSI MATAKULIAH EKOLOGI DAN

PROBLEMATIKA LINGKUNGAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS TERBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA ACEH

DISUSUN OLEH
Desy Hadina Putri  Samsul Kamal Nurdin Amin

Gambar 4.8 : Cover Depan Buku dan Belakang Buku saku
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B. Pembahasan
1. Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah Dara

Pada gambar 4.1 sampai 4.5 terlihat bahwa pada kawasan seulawah dara
sudah terjadi deforestasi adapun deforestasi yang terjadi yaitu : alih fungsi lahan di
jadikan perkebunan kakao, alih fungsi lahan dijadikan pemukiman warga, alih
fungsi lahan di jadikan perkebunan kelapa sawit, illegal loging, dan kebakaran
hutan. Areal yang dibuka untuk alih fungsi lahan perkebunan terletak di kanan-kiri
jalan nasional yang melintasi Tahura (Seulawah Dara).

Terjadinya deforestasi pada kawasan lereng barat seulawah dara dikarenakan
masyarakat sekitar memanfaatkan lahan hutan umtuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pengelolaan hutan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, khususnya
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Interaksi masyarakat dengan lingkungan
alam berupa hutan merupakan bentuk dari aktivitas social ekonomi masyarakat
desa sekitar hutan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup mereka. Interaksi
masyarakat dengan kawasan hutan terlihat dari kegiatan masyarakat seperti
melakukan illegal loging, dan alih fungsi lahan di jadikan perkebunan. Hal
tersebut terjadi disebabkan oleh lemahnya kontrol dari pihak yang berwenang dan
kesadaran dari masyarakat akan arti pentingnya fungsi hutan terhadap aktifitas
alih fungsi lahan menjadi kebun, illegal loging dan kebakaran hutan.

Adapun tugas polisi kehutanan dalam mencegah dan membatasi serta
menekan kerusakkan hutan yang disebabkan oleh perbuatan manusia, kebakaran
hutan, illegal loging, serta bencana alam dan menjaga hak-hak negara,

masyarakat, perorangan atas hutan, hasil hutan dan kawasan hutan dapat lebih
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efektif dan efesien, dalam mencegah dan membatasi kerusakkan hutan, kawasan
hutan dan hasil hutan, tumbuhan dan satwa liar yang di sebabkan oleh perbuatan
manusia. Pelaksanaan tugas polisi kehutanan juga dilengkapi dengan peralatan
polisi kehutanan yang dalam pengertianya adalah keseluruhan alat dan sarana yang
berhubungan langsung ataupun tidak langsung dengan pelaksanaan tugas, fungsi,
dan pembinaan polisi kehutanan , sarana prasarana yang dimaksud seperti jenis
alat senjata api dan amunisi sebagai dimaksud dalam (pasal huruf a), serta jenis
sarana pos dan pondok jaga sebagai dimaksud dalam (pasal 3 huruf b), sarana
mobilisasi seperti kendaraan oprasional darat dan mobil patrol dan sepeda motor
sebagaimana dimaksud (pasal 17 huruf b dan d). Peralatan polisi kehutanan
tersebut mempengaruhi Kkinerja polisi kehutanan dengan tugas dan fungsinya
dalam menjaga hutan (peraturan Mentri Kehutanan Republik Indonesia Nomor:
P.75/Menhut- 11/2014 paragraf 2 (pasal 4) tentang tugas dan fungsi polisi
kehutanan). %

Deforetasi adalah proses penghilangan hutan alam dengan cara penebangan
untuk diambil kayunya atau mengubah peruntukan lahan hutan menjadi non-hutan.
Bisa juga disebabkan oleh kebakaran hutan baik yang disengaja atau terjadi secara
alami.® Deforestasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kerusakan hutan
yang terjadi pada kawasan Lereng Barat Seulawah Dara , yang disebabkan oleh

alih fungsilahan, pembakaran hutan, dan illegal loging. Deforestasi terhadap

% Ganjar Oki w.  Strategi Optimalisasi Peranan Polisi Kehutanan Dalam Menanggulangi
llegal Loging di Kawasan Taman Nasional Gunung Palun”. Vol.1. No.2.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 354.
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hutan hujan tropis utama menyebabkan meningkatnya emisi gas rumah kaca di
atmosfer bumi, kehancuran habitat hutan, kurangnya pakan bagi satwa, dan
kerusakkan terhadap sumber kehidupan masyarakat.

Deforestasi di Indonesia sebagian besar merupakan akibat dari suatu sistem
politik dan ekonomi yang korup, yang menganggap sumber daya alam, khususnya
hutan, sebagai sumber pendapatan yang bisa dieksploitasi untuk kepentingan
politik dan keuntungan pribadi. Padahal, Manusia, baik sebagai subyek maupun
obyek pembangunan, merupakan bagian ekosistem. Pandangan holistis inilah yang

dipakai dalam ekologi pembangunan.

2. Luas Deforestasi yang Terjadi pada Kawasan Lereng Barat Seulawah
Dara.

Pengambilan titik koordinat deforestasi diambil pada bagian kiri-kanan raya
hutan seulawah dara lereng barat Tahura Pocut Meurah Intan. Pengambilan titik
koordinat ini dilakukan selama 2 minggu. Pengambilan titik pengamatan pertama
dilakukan di lokasi Lembah seulawah, Kabupaten Aceh Besar. Titik Koordinat
diambil sebanyak 5 titik N5°443387 E95°74707 N5°43602 E°746842 N5°434963
E°746385 N5°436634 E°746385 N5°435392 E°74827 Deforestasi yang terjadi
perluasan lahan dijadikan kebun Tumbuhan Kakao luas kerusakan 1.158 ha.

Titik pengamatan kedua dilakukan di lokasi Desa Suka Makmur,
Kabupaten Aceh Besar. Titik koordinat diambil sebanyak 5 titik N5°441845
E°748127 N5°440203 E°747913 N5°439646 E°750325 N5°440332 E®75231

N5°43889 E°752082 Deforestasi yang terjadi perluasan lahan dijadikan kebun
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campuran seperti Tumbuhan jagung, pisang, kakao, jahe, kemiri luas kerusakan
194.753 ha.

Titik pengamatan ketiga dilakukan di lokasi Palapa Desa Suka Damai,
Kabupaten Aceh Besar. Titik koordinat diambil sebanyak 5 titik N5°437548
E°751268 N5°437391 E°749112 N5°443264 E°749633 N5°444215 E°748441
N5°436334 E°751168 Deforestasi yang terjadi Kebakaran Hutan luas kebakaran
hutan tersebut 2.012 ha.

Titik pengamatan keempat di lakukan di lokasi Alue Geulima Desa Suka
Mulia, Kabupaten Aceh Besar. Titik koordinat diambil sebanyak 5 titik
N5°437633 E°74747 N5°437633 E°746628 N5°43769 E°7453 N5°439147
E°743515 N5°437169 E°755073 dijadikan sebagai pemukiman warga setempat
luas yang dijadikan pemukiman adalah 2.304 ha.

Titik pengamatan kelima dilakukan dilokasi Labieng, Suka Damai,
Kabupaten Aceh Besar. Titik kordinat diambil sebanyak 5 titik N5°439147
E°743515 N5°437169 E°755073 N5°430211 E°745228 N5°432114 E°746388
N5°432174 E°751653 Deforestasi yang terjadi Alihfungsi lahan dijadikan kebun
pinang luas kerusakkan hutan 1.486 ha.

Titik pengamatan keenam dilakukan dilokasi Seunapet, Palapa Desa Suka
Damai, Kabupaten Aceh Besar. Titik koordinat diambil sebanyak 5 titik
N5°43033 E°748827 N5°429021 E°758375 N5°433155 E°758464 N5°435089
E°757452 N5°434405 E°754984 Deforestasi yang terjadi Alihfungsi lahan

menjadi kebun sawit luas kerusaakan hutan 10.111 ha.
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Titik Kkordinat ketujuh dilakukan di lokasi Cot Padang Lila Mukim
Tanjung, Kabupaten Aceh Besar. Titik koordinat diambil sebanyak 5 titik
N5°43873 E*745791 N5°439787 E°747033 N5°436532 E°756579 N5°438721
E°75351 N5°434557 E°756746 Deforestasi yang terjadi illegal loging belum ada
tanaman yang ditaman masih menjadi semak luas kerusakkan 6.481 ha.

Setelah dihitung seluruh titik koordinat yang setelah diambil dengan
menggunakkan GPS dan di masukkan di software ArcGIS Total keseluruhan luas
Deforestasi yang terjadi pada kawasan Lereng Barat Sulawah Dara 218.31 ha.

3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Deforestasi pada Kawasan Lereng Barat
Seulawah Dara dalam Pembelajaran Matakuliah Ekologi dan
Problematika Lingkungan
Pemanfaatan hasil dari deforestasi dalam pendidikan sebagai pengembangan

dan referensi pembelajaran Mata Kuliah Ekologi dan Problematika Lingkungan.

Hasil dari penelitian deforestasi pada kawasan lereng barat Seulawah Dara dalam

metode pembelajaran dimanfaatkan sebagai referensi Mata Kuliah Ekologi dan

Problematika Lingkungan secara teoritis (buku saku ), Penggunaan hasil

penelitian ini nantinya akan membantu mahasiswa dalam memahami materi

tersebut. untuk menambah wawasan terkait kerusakan lingkungan khususnya di

Hutan Aceh. Data tersebut akan di tampilkan dalam bentuk pemetaan kerusakan

hutan.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Deforestasi pada kawasan Lereng Barat
Seulawah Dara Sebagai Referensi Matakuliah Ekologi dan Problematika
Lingkungan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kawasan lereng barat Seulawah Dara mengalami deforestasi,. Deforestasi
yang terjadi dikarenakan pembukaan lahan menjadi kebun Kakao, Kunyit,
Pisang, Jagung, Sawit, Pinang, pembakaran hutan, illegal loging dan
pemukiman warga.

2. Luas deforestasi yang terjadi pada kawasan Lereng Barat Seulawah Dara
218.30 ha.

3. Pemanfaatan hasil dari penelitian pada kawasan Lereng Barat Seulawah
Dara dalam pembelajaran matakuliah Ekologi dan Problematika
Lingkungan dibuat dalam bentuk buku saku sebagai penunjang matakuliah
Ekologi dan Problematika Lingkungan.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat penulis kemukakan

terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.Perlu adanya penelitian lanjutan baik di lokasi yang sama ataupun yang
berbeda dengan tahun yang berbeda.

2. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan
membantu  meningkatkan  pengetahuan  mahasiswa dan  proses

pembelajaran.

40
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3. Peneliti juga berharap dengan adanya hasil penelitian ini dapat membantu
mahasiswa dalam menjaga kelestarian hutan baik secara individu maupun
kelompok.

4.Produk penelitian ini yaitu buku saku diharapakan dapat dimafaatkan
dalam proses pembelajaran khususnya dalam matakuliah ekologi dan

problematika lingkungan.
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Lampiran 1 : Tabel Titik Koordinat Deforestasi Pada Kawasan

Lereng Barat Seulawah Dara .

Titik Titik Tumbuhan
LOKASI Koordinat Kordinat Aktivitas di daerah
N E kerusakkan
N5 E 95
74707
Lembah 443387 Perluasan Tumbuhan
seulawah, lahan kakao
Kabupaten NS E95 dijadikan
Aceh 43602 746842 ST
Besar
N5 E 95
434963 746528
N5 E 95
436634 746385
N5 E 95
435392 74827
Desa Suka N5 E 95 Perluasan Tumbuhan
Makmur, lahan kunyit,pisang,
Kabupaten 441845 748127 m i : "
i jadikan agung,kakao
Aceh N5 E 95 Kebljm Jng
Besar
440203 747913 Campurars
N5 E 95
439646 750325
N5 E 95
440332 75231
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NS E 95
43889 752082
Palapa N5 E 95 Lahan Belum
Desa Suka kosong ditanam
Damai. 437548 751268 apapun
Kabupaten N5 E 95
Aceh
Besar 437391 749112
NS E 95
443264 749633
NS E 95
444215 748441
NS E 95
436334 751168
Alue N5 E 95 Pemukiman -
Geulima
Desa Suka 437633 74747
Mulia, N5 E 95
Kabupaten
Aceh 438433 746628
Besar
NS E 95
43769 7453
N5 E 95
439147 743515
NS E 95
437169 755073
Labieng, N5 E 95 Alih fungsi Tubuhan




o1

Suka 439147 743515 lahan pinang
Damai, menjadi
Kabupaten NS E95 kebun
Aceh 437169 755073
Besar
N5 E 95
430211 745228
N5 E 95
432114 746388
N5 E 95
432174 751653
Seunapet, N5 E 95° Alih fungsi Tumbuhan
Palapa menjadi sawit
Desa Suka 43033 48821 kebun
Danal, NS E 95
Kabupaten
Aceh 429021 758375
Besar
N5 E 95
433155 758464
N5 E 95
435089 757452
N5 E 95
434405 754984
Batu N5 E 95 Kebakaran -
Hitam hutan
Desa Suka 43146 755192
MUlia, N5 E 95
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Kabupaten 429586 753288
Aceh
Besar N5 E95
437223 742432
NS E 95
435356 745525
NS E 95
438896 745228
Cot N5 E 95 llegal Tumbuhan
Padang loging semak
. 43873 745791
Lila
Mulgfh N5 E 95
Tanjung,
Kabupaten 439787 747033
Aceh E P
Besar N
436532 756579
NS E 95
438721 75351
NS E 95
434557 756746

Sumber Hasil Penelitian 2019
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Lampiran 2 : Foto Dokumentasi Penelitian Analisis Deforestasi pada Kawasan
Lereng Barat Seulawah Dara

Gambar : llegal logging Gambar : Alihfungsi lahan

Gambar : Kebun Jagung dan Pisang Gambar : Kebakaran Hutan
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Gambar : Kebakaran Hutan Gambar : Kebun Pisang

Gambar: Mencatat Titik Koordinat Gambar: Mengukur Kelembapan Tanah
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Gambar: Mengambil Titik Koordinat =~ Gambar : foto bersama Asisten

Gambar: Foto Bersama Dosen dan Gambar: Lokasi Penelitian dilihat
Tim Penelitian Mengggunakan Drone



